DAMPAK PIR-Trans TERHADAP MASYARAKAT SEKITAR

Suatu Kasus di Kabupaten Sawahlunto Sijunjung,
Provinsi Sumatera Barat.

ABSTRAK

Sesuai dengan latarbelakang dan pokok permasalahan penelitian, maka penalitian
ini baduican unrtils:

Mengetahu dan menganalisa Community development vang dilaksanakan aleh
perusahaan perkebunan besar (Inli) pola PIR-Trans  terhadap masyarakat
sekitarnya, di Sumatera Barat.

Mengevaluasi dampak pembangunan masyarakat yang telah dilaksanakan oleh
perusahaan inti terhadap masyarakat sekitarnya, di Sumatera Barat,

Hasil penelitian mengaambarkan bahwa:
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Dampak Community devalogment yang dilaksanakan oleh di Sumatera Barat
perusahaan besar  perkebunan swasta dengan pola Inti-Plasma (PIR-Trans)
mempunyal dampak positif dan negatif
Lampak Positif, seperti; kesempatan kerja, usaha baru disekitar (warung),
terbukanya isolasi dengan adanya jalan dan transportasi.
Dampak Negatif, seperti: Adanya kecemburuan sosial antara masyarakat
selempat dengan perusahaan, Pencurian buah sawit, pencurian onderdil atau
Dagian dan alat-alat berat milik perusahaan oleh masyarakat setempat dan ini
di dorninasi oleh pemuda yang menganggur atau tidak bekerja (pemalas)
Bentuk kerjasama
Inti dan Palsma
1). Pihak perusahaan sebagai inti, selalu melakukan pembinaan teknis kepada
petani plasma yang berhubungan dengan tanaman sawit.
4. Pinak perusahaan selalu memperhatikan permasalahan dan keluhan-
kaluhan dari petani plasma dari berbagai asoek
Intl dengan Masyarakat sekitar
Pihak perusahaan selalu membantu masyarakat sekitar kebun berupa
bantuan insidentil yang diajukan melalui proposal.
Selain itu, pihak perusahaan juga memberikan bantuan teknis non material
repada petani diluar plasma SAK tentang teknik pemeliharaan sawit, teknik
produksi dan mencarikan investor atau tankir untuk mendapatkan kredit
modal kerja.
Masalah lain atau konflik
Masalah atau konflik antara perusahaan dengan masyarakat sekitar pada tiga
t2hun terakhir ini tidak begitu menjofok, yang ada berupa pencurian buah
sawit dan onderdil alat-alat berat perusahaan, hal itu bisa diatasi dengan
nendekatan personal,

4. Tuntutan masyarakat

luntunan atau keinginan lain dar masyarakat sexitar kebun adalzh keinginan
nadgari sekitar untuk dibikinkan kebun plasma, seperti dua nagari lain.



I. PENDAHULUAN

Di Sumatera Barat sumbangan sub sektor perkebunan bagi nilai ekspor
relatif besar setiap tahunnya, Pada tahun 1993 pilai ekspor Sumatera Barat
22,25% dan perkebunan dan meningkat menjadi 62,75% tahun 1996 (Dirjen
porkzcbunan RI, 1993-1998), Peranan sub  sekior perkebunan  terhadap
perekonomian Sumatera Barat tidak hanya sehatas penyumbang devisa tetapi
Jjuga penyedizan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha.

PIR-Trans di Sumbar terdapat hanva di Kabupaten sawah lunto Sijunjung,
tahun 1986. Proyek pembangunan perkebunan rakyat ini telah diteliti cleh
Syarfl (1998) tentang dampaknya terhadap pendapatan dan pola pengeluaran
petani.  Hasil peneliian mengaambarkan bahwa petani peserta telah berada
ciatzs garis kemiskinan dan psebagian besar pendapatannya masih digunakan
untuk konsumsi.

Salah satu persyaratan izin ussha ini adalsh perusahaan Mmempunyai
kewajiban untuk membangun masyarakat (Community  development) sekitar
iokasi usaha. Kewajiban tersebut harus dituangkan dalam dokumen AMDAL unit
usana.  Perusahaan-peruszhaan tersebut diharapkan mempunya: i dampak
positit terutama dalam peningkatan kesejahteraan penduduk dan kegiatan-
kegiatan ekonomi yang terdapat disel tar lokasi keaiatan.

Realita saat ini adalah per sahaan telah  melaksanakan xewajiban
pembangunan masyarakat (Community development) dengan mengeluarkan
sejumlah dana untuk membantu perekanomian masyarakat sekitar lokasi usaha,
Tetapi sebaliknya masyarakat  masih belum puas dengan apa vang telah
dilekukan oleh perusahaan besar tersebut,  Akibatnya sering muncul konflik
aniara managemnen perusahazn dengan masyarakat sekitarmya.  Hal ini bisa
membuat investor vang ada atau vand akan menanamkan investasinya o
Sumaztera Barat menjadi terpengaruf

Uarl uratan o atas dirasa [ arlu suate penciitian kenfrehensif tentang;
"Evaluasi  Dampak  Pembangunan  perkebunan  pola PIR-Trans terhadzap

masyarakat sekitarnya di Sumatera Barat”



Sesudl dengan latarbelakang dan pokok permasalahan diatas, maka penelitian
i bertujuan untuk:
L. Mengetahui dan menganalisa Community development yang dilaksanakan

cleh perusahaan perkebunan besar (Inti) pola PIR-Trans terhadap
masyaraxat sekitarnya, di Sumatera Barat.

2. Menpovamasi dampak pernbasgunan masyarakat yang Leish dilaksanakan
oleh perusahaan inti terhadap masyarakat sekitarnya, di Sumatera Barat,

II. METODA PENELITIAN

Penelitian i merupakan studi kasus, dan kelanjutan dari penelitian
terdahulu yaitu:  Dampak PIR-Trans terhadap tingkat pendapatan dan pola
pengeluaran petani i Kabupaten Sawahlunto Sijunjung (Syarfi, 1998), dan telah
dimuat di majalah Stigma [SSMN 0853, 11 Marat 1999, Untuk lebih jelasnya bisa
dilihat lampiran 1.

1. Lokasi Penelitian

Penelittan ini dilakukan pada Kabupaten Sawahlunta Sijunjung, Provinsi
Sumatera Barat, karena pembangunzn perkebunan pola PIR-Trans hanva

ardapat di daerah ini di Sumatera Barat.

Penelitian ini adalah suatu studi kasus, karena penentuan lokasi
dilakukan secara sengaja. [Diharapkan akan didapat informa i aktual yang
mendalam tentang dampak pelaksanaan pembangunan perkebanan pola PIR
terhadap masyarakat sekitar, di Sumatera Baral.

2, Unit Analisis

Untuk menjawab tujuan penelitian pertama, maka unit analisis penelitian
ini adalah: perusahaan perkebunan yang menjadi inti dalam proyek PIR-Trans
di Kabupaten Sawsahlunto Sijunjung,

disamping masyarakat sekitar, Fimpinan formal dan infor nal masyarakat,
instanst yang ferkait, lembaga lokal yang terlibat, dan le 1baga swadaya
masyarakat diluar desa tersebat yanag tkut sertz.

Untuk menjawab bujuan keempat, maka umt analisis penelitian ini adalah
masyarakal dan semua lembaga masyarakat  di sekitar proyek pembangunan

perkebunan rakyatl,



IIT. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada sub bab ini akan dijoiaskan

1. Deskripsi Umum PT S & K DI TIMPEH
a. Luas Kebun
. Luas Kebun Inti : padz tahun 1989 (awal berdiri) 5.800 Ha
pada tahun 2003 menjadi 5.283 Ha.
¢, Luas Kebun Plasma 6.000 Ha
2. Nagari yang terlibat ada 2 yaitu -
a. Magari Tiumang yana mencakup 5P 1 -V
b. Magari Timpeh yang mencakup SP VI — VIII
3.Jumlah KUD yang ada di Plasma sebanvak & buah yakni 1 buah per Satuan
Pemukiman (SP).
Tabel 1. Tabe! kondisi kebun Plasma o SAK Sawit Timpeh

Mo.SP ' Mema SPfJorong | b Luas | Jh KK Pelunasan |
. = KelTon (Hay | | Kredit

I lagamljays 16 BO0 400 55%

i Banjar Makmur 13 00 350 1358 |

IT1 Bukit Harapan L= 00 200 HE%

IV | Harapan mulia 14 700 350 | 95%

L S0pan Jaya | 16 500 400 52%

Vi RanahPalabi 14 700 350  28%

VII Tabek I 500 200 15%
_Peyeberangan s E—

VT Bukit Tujuh 20 1000 506 | 35%
JUMLAH | 119 bUOD 3000 |

4, Praduksi total Inti dan piasma

a. Int 200,000 ton sfd 210,000 tonftzhun
b Plasma 90000 sampai 100.000 tan/tahun

5. Pendapatan petani plasma

Produksi buah segar {TBS) dari 2 ha kebun sawit 2,5 — 3,5 tan / bulan
dengan tingkat harga TBS Rp. 600 maka penerimaan dari sawit sekitar
Rp. 1.800.000



Ditambah pendapatan lain seperti sebagai upah buruh, pedagang, hasil
dari lahan pekarangan yang luasnya 0.5 ha. Pendapatan kator petani
plasma rata-rata 2.000.000 / bulan.

Dari pendapatan sawit tersebut dipotong untuk pengembalian kredit
sehesar 309 setiap kali berproduksi.

6. Dampak keberadaan kebun bagi masyarakat sekitar
a. Dampak Positif
L). Terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar kebun,
sepearh
- s0pir perusahaan
- transportasi untuk mengangkut bush sawit milik masvarakat
sekitar
= buruh bongkar muat
- buruh harian atau pekerja harian di perusahaan sebagai perawatan
kebun, pemanenan
2}, Banyaknya muncuinya pedagang - padagang kecil disekitar kebun

b

1. Terbukanya isolasi akibat dari dibukanya lahan oleh perusahaan.
4}, Adanya angkutan umum keluar masuek areal kebun (transportasi)
k. Dampak MNegatif
1). Adanya kecemburuan sosizl antara masvarakat setempat dengan
perusahazn, dominan muncul pada awal kebun dibuka
2). Pencurian buah sawit
3}, Pencurian onderdil atau bagian dari alat-alat berat milik perusahaan
oleh masyarakat setempat dan ini di dominasi oleh pemuda vang
menganggur atau tidak hekera (pemalas)
£ Bentuk kernasama
a. Inti dan Palsma
1). Pihak perusahaan sebagai inti, selalu melakukan pembinaan teknis
kepada petani plasma yang berhubungan dengan tanaman sawit.
2}, Pihak perusahaan selalu memperhatikan permasalahan dan keluhan-
keluhan dan petani plasma dari berbagai aspek
B. Inti dengan Masyarakat sekitar
Pihak perusahaan selaly membante masyarakat sekitar kebun herupa

bantuan inswlentil vang diajukan melalur proposal.



Selain itu, pihak perusahaan juga memberikan bantuan teknis non material
kepada petani diluar plasma SAK tentang teknik pemeliharaan sawit, teknik
produksi dan m=ncarikan investor atau bankir untuk mendapatkan kredit
madal kerja,

4. Masalah lain atau kanflik
Mesalzh atau konflik 2ntera peruszhaan dengan masyarakat sekitar padz

tiga tahun terakhir i tidak begitu menjolok, yang ada berupa pencurnan
buah sawit dan onderdil alat-alat berat perusahaan, hal itu bisa diatasi
dengan pendekatan personal.

9. Tuntutan
a. Tuntutan masyarakat
Tuntunan atau keinginan lzin dari masyarakat sekitar kebun adalah
kenapa hanya dua nagari itu saja vang cijadikan plasma, sedangkan
diluar ite kok tidak,
b, Solusi menurut perusahaan
Untuk saat ini tuntutan tersebut bidak bisa dipenuhi, karena PT. SAK

sudah memiliki program sejak dahulu dari pusat; Untuk saat sekarang
program membuka plasma hard dananya tidak ada lagi.

Sclusi, PT. SAK membantu mencartkan investor dzn memberikan
bimbingan teknis non matemnal.

Masyarakat sekitar telah membuka plasma sesuai dengan program
BEMDA TK IT Sawahlunto/Sijunjung yang didanai oleh BPD. Luas plasma
mencapai 350 Ha.

10, Standar perekonomian petani plasma dan masyarakat sekitar kebun
Begitu juga dengan masyarakat sekitar kebun, dengan terhukanya lapangan
pekerjaan kondisi perekonomiannya sudah banyak yvang berubah karena
adanya kepastian usaha, perubahan-perubahan tersebut dapat dilihat dari
ndikator seperti -

1%, Rata-rata kondisi perumahannya sudan permanzn
23, Memiliki sarana informasi sepert Televisi
31. Memiliki kendaraan bermotor seperd, sepeda motor

4. Tingkat pendidikan anak-anaknva sudah banyak yang sampai SLTA



Secara terprogram belum ada perusahaan melaksanakan program

pengembangan masyarakat, vang ada hanvalah pembanaunan yang sifatnya
Insidentil

Pragram yang insidedntil tersebut dilaksarakan perusahaan jika ada dari
masyarakat vang menaajukan veulan (breposalt kenada Larusahaan,
selanjutnya perusahaan akan mempelajari kemunakinan wntuk dilarjuti.
Bentuk-bentuk program pernah dibbantuy pihak perusahaan yang sifatnya
insidentil adzfah seperti pada Tabel 2,

Tabel 2. Bentuk-bentuk program pernah dibbantu pihak perusshaan yang
sifatnya insidentil

Aspek Perencanaa | Pelaksanaan | Tuntutan Kesesuaian
S . | N L _ Masyarakat
1. Pembangu | Sesuai Dilaksanakan | Tdk ada
n Sosial usulan dari | oleh
- Sekolah masyarakat | masyarakat

(tambahan | ke pihak pEngusul,
gaji qury perusahaaza
honor SO). | n (tidak

Sarana terencana
olah Ragz  dan
- Sarana perusahaan
ibadah
¢. Pembangu | Sda Fihak Ada Pihak
n Fisik : perusahaan  diantaranya  peruszhaan
sarana membier masyarakat  mempertimb
olah rans thalam menumntut arnkan
- Sarana bentuk fisik | lebih besar usulan
Thadah {material) clar SESUAT
perusahasn  kondisi
bangunan di
lapangan.
Biasanya
lebih dari
sexproh diber
_perusaiaan
d. ERkonomi

- Tidak ara



KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

d,

Dalam Pelaksanaan Commuaity Develpoment oleh perusahaan besar
porkehbunan swasta dengan pala Inti-Plasma pelaksanaan CD, bentuk-
bentuk program pembangunan masyarakat sekitar yang pernah dibantu
pihak perusahaan hanyalah yang bersifatnya insidenti, dalam aspek
sasial. ekonomi dan fisik,

Dampak Community devaloomant yang dilaksanakan oleh di Sumatera
Barat perusahaan bessr  perkebunan swasta dengan pola Inti-Plasma
(PIR-Trans) mempunyai dampak positif dan negatif

Dampak Positif

1'. Terbukanya lapangan pakerjaan bagi masyarakat sakitar kebun,
siperti

- s0pir perusahaan

transpartasi untuk mengangkut buak sawit milik masyarakat

ekitar

buruh bong<ar muat

buruh harian atau pekerjz harian ¢ peruszhaan sebagai perawatan
kebun, pemanenan
23, Banyaknya munculnya pedacang — padagang kecl disekitar kebun

v, Terbukanya isolasi akibat dari dibukarya lahan oleh perusahaan,

4%, Adanya angkutan urmum keluzar masuk areal kebun (transportast)

Dampak Negatif

1. Adanya kecemburuan sosial antara masyarakat setempat dengan
perusahaan, dominan muncul pada awal kebun dibuka

21, Pencurian buah sawit

3. Pencurian onderdil atau bagian dari alat-alat berat milik perusahaan
aleh masyarakat setempat dan ini di dominasi oleh permuda yang

menganggur atau tidak bekerja {pomalas)



¢, Benbuk kerjasama

Inti dan Palsma

). Pihak perusahaan sebagal inti, selaly melakukan pembinaan teknis
kepada petani plasma yang berhubungan dengan tanaman sawit,

2}. Pihak perusahaan selalu memperhatikan permasalahan dan keluhan-
keluhan dari petani plasma dari berbagai aspek

Inti dengan Masyarakat sekitar

Pihak perusahaan selalu memoante masyarakat sekitar kebun berupa

bantuan insidentil yang digjukan mekalui proposal.

Selain itu, pihak perusahaan juga memberikan bantuan teknis non

material kepada petani diluar plasma SAK tentang teknik pemeliharazan

sawit, tekmik produksi dan mencankan nvestor ataw bankr untuk

mendapatkan kredit madal kerja,

d.  ™asalah lain atau konflik
Masalah atau konflix antara perusahazn dengan masyarakat sekitar

pada tiga tahun terakhir ini Ldak begity menjolck, yang ada berupa
pencurian buah sawit dan onderdil alat-alat berat perusahaan, hal itu
bisa di. tasi dengan pendekatan persanal,
e. Tuntutar masyarakat
Tuntunan atau keinginan lain dari masyarakal sskitar kebun adalah
kenapa hanya dua nagari itu saja yang dijadikan plasma, sedangkan
diluar tidak,
f. Solusi menurut perusahazn :
Untuk saat ini tuntutan tersebut tidak bisa dipenuhi, karena PT. SAK
sudah - wemiliki program sejak dahulu dari pusat, Untuk saat sekarang
progra 1 membuka plasma baru dananya tidak ada lagi.
Solust, *T. SAK membantu mencarikan investor dan memberikan

bimbkingan teknis non matenzal.



Masyarakat sekitar telah membuka plasma sesuai dengan program
PEMDA TK II Sawahlunto/Sijunjung yang didanai aleh BPD. Luas plasma
mencapai 350 Ha.

Standar perekanomian petani plasma dan masyarakat sekitar kebun
Begitu juga dengan masyarakal sekitar kebun, dengan terbukanya
lapangan pekerjaan kondisi perekonomiannya sudah banyak yang
berubah karena adanya kepastian usaha, perubahan-perubahan tersebut
dapat dilihat dari indikator seperti
11. Rata-rata kondisi perumahannya sudah permanen
2). Memiliki sarana informasi seperti Televisi
31. Memiliki kendaraan bermotor sepert, sepeda motor
4). Tingkat pendidikan anak-anaknya sudah banyak yana sampai SLTA

SARAN-SARAN

secara  terprogram belumn  ada  perusahaan  melaksanakan  program

pengembangan masyarakat, yang ada hanyalah pembangunan yang sifatnya

insidentil, maka disarankan:

1

P

Perlu suatu perubahan dari pendekatan vang bermula hanya bersifat
meningkatkan peran masyarakat dalam pembanguna kearah pengembangan
masyarakat [(Community development), maka <onsepsi  perencanaan
pembangunan partisipatif harus lebih diarabkan kepada upaya perubahan
yang menyeluruh termasuk upaya pengembangan institust dalam  konteks
kehijakan ( micro and macro polcies ), mulai dari transformasi struktur sosial
ditingkat lokal sampai ke tingkat nasional, terutama wyang herhubungan
dengan kebijakan pengelolazn sumbar dava ekonomi lokal itu sendiri,

Perlu komitmen birokrasi dalam memberi maknz kepada pemberdayaan
mayaraxkal lokal {community empowerment) vang harus termasuk dalam
community  development. Secarz  fundamental  belum  terjadi  suwatu
perubzhan vang menyangkut kehijakan pobtix dan administrasi birckrasi
yang menunjukan secara jelas bahwa masyarakat lokal punya hak sendiri

untuk melakukan pengelolaan potansi ekonom lokalnya,

L* |
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